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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan rahmat tuhan yang maha Esa, akhirnya penyusun dapat 

menyelesaikan laporan Kerja Praktek ini, penyusun menyadari bahwa dalam 

penyusunan laporan ini masih sangat jauh dari kesempurnaan dan masih banyak 

kesalahan, baik dalam perkataan atau tata cara penulisan. Untuk itu, penyusun 

berharap kritikan dan saran dari pembaca yang bersifat membangun demi 

tersusunnya laporan prakerin yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

 
Selain itu, dengan diadakannya Kerja Praktek (KP) praktikan akan memperoleh 

gambaran mengenai dunia kerja khususnya dalam bidang Administrasi. Kerja 

Praktek (KP) merupakan bentuk aplikasi dari perkuliahan yang telah berlangsung. 

Setelah praktikan melaksanakan Kerja Praktek (KP) di POLRES PESAWARAN 

LAMPUNG dan membuat laporan ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Pendataan Pendistribusian barang yang menggunakan manual dapat 

dilakukan di software HRIS, karna HRIS memiliki komponen Attendance 

Management yang mana dapat mengakses data kebutuhan karyawan 

sehari-hari yang mana merupakan hal penting karena mempengaruhi 

kebutuhan sub bagian yang bersangkutan. Fitur ini mengelola data 

berikut: 

Data waktu kebutuhan barag, Absensi karyawan,,Integrasi dengan mesin 

absen fingerprint, Jadwal cuti, Pengajuan cuti dan ijin karyawan. 

b. Penggunaan From Kunjungan Harian dan Surat Menyurat pada bagian 

Staff (pengawas) ketika berada di luar kota. Dengan menggunakan 

Software HRIS maka pengawas dapat mengakses kunjungan dimana saja 

dan kapan saja. maka pengecekan akan lebih mudah dilakukan oleh Staff. 

https://www.karyaone.co.id/attendance-management-software/
https://www.karyaone.co.id/attendance-management-software/
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, praktikan mencoba memberikan beberapa 

saran, yakni: 

1. Polres Pesawaran Lampung dapat segera mengaplikasikan software 

HRIS ( Human Resource Information System) di Instansinya. Karna 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, software HRIS memberikan 

solusi bagi Instansi untuk mempercepat proses pengelolaan karyawan 

bottom-to- the-top. HRIS sendiri terdiri dari hal-hal administratif dasar 

seperti perekrutan, database karyawan, absensi, tata kelola kompensasi, 

alur kerja HR, employee self-service, dan rekap absensi. HCM (human 

capital management) bagian dari HRIS namun memiliki fungsi 

pengembangan karyawan. 

2. Dalam software HRIS sendiri, pengawas lapangan mendapatkan data 

serta informasi dengan melakukan pengawasan secara langsung 

terdapat komponen penting penyusun yang membantu Instansi mampu 

mengelola Keluar masuknya Surat di polres Pesawaran. 
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